BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan interpretasi data hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kecenderungan
profil prokrastinasi akademik mahasiswa smester VIl program studi Bimbingan dan konseling
Unwira Kupang termasuk dengan kategori lemah, atau dengan kata lain peneliti menemukan
bahwa tidak semua mahasiswa melakukan tindakan prokrastinasi akademik dan diduga yang
menjadi penyebab mahasiswa tidak tuntas dan harus melakukan program ulang beberapa mata
kuliah yakni misalnya: kurangnya motivasi dalam belajar, cara belajar yang salah, menunda
waktu menyelesaikan dan mengumpulkan tugas kuliah, lebih mengutamakan bermain game,
sibuk berorganisasi, menunda waktu menyelesaikan tugas akhir, sering absen saat jam
perkuliahan dan tidak aktif ketika ada presentasi di kelas.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan pada penelitian sebagaimana yang telah diuraikan maka peneliti
mengajukan saran kepada pihak-pihak yang terkait:

1. Ketua Program Studi Bimbingan dan konseling

Ketua program studi Bimbingan dan konseling diharapkan dapat merencanakan
program layanan yang dapat meningkatkan semangat mahasiswa dalam belajar sehingga

dapat berprestasi dibidang akademik.

1. Dosen Penasihat Akademik
Dosen penasihat akademik hendaknya lebih memahami bahwa setiap ~ mahasiswa

adalah pribadi yang memiliki karakter berbeda, oleh karena itu diharapkan dapat bersikap



terbuka kepada mahasiswa bimbingan sehingga tidak sungkan atau segan untuk
menyampaikan masalah yang menghambat prestasi belajarnya di kelas, dan dosen penasihat
dapat memberikan layanan yang sesuai untuk meningkatkan semangat belajar mahasiswa.
. Bagi Mahasiswa

Mahasiswa hendaknya dapat memahami tugas utamanya, yakni belajar dengan
sungguh-sungguh dan tidak sungkan berkonsultasi dengan dosen penasihat akademik jika
menemukan kesulitan dalam belajar dan mencari jalan keluar bersama, serta lebih

mengutamakan kegiatan yang bersifat akademik.
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